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ABSTRAK

Minyak atsiri (essential oil) merupakan ekstrak alami dari berbagai jenis komoditas tanaman yang jumlahnya tidak terlalu
tinggi. Indonesia memiliki potensi besar dalam mengembangkan minyak atsiri karena setidaknya terdapat 150 jenis minyak
atsiri yang dapat membuat Indonesia menguasai pasar minyak atsiri dunia sehingga diperlukan adanya pengembangan
produksi. Pengembangan produksi diperlukan karena minyak atsiri memiliki nilai ekonomi tinggi dan minyaknya dapat
dimanfaatkan ke berbagai produk turunan seperti dalam industri farmasi, kosmetik hingga energi. Untuk mengembangkan
produk minyak atsiri yang potensial, pengembangan produksi dapat dilakukan dengan memperbaiki proses produksi yang
terdapat pada industri atsiri skala kecil menengah seperti pada CV Anugerah Essential Oil. Proses produksi pada CV
Anugerah Essential Oil masih menggunakan metode konvensional yang menyebabkan bahan baku tidak terkonversi dengan
optimal. Tidak optimalnya proses konversi terbukti saat dilakukan analisis perhitungan dengan pendekatan neraca massa
terhadap proses produksi yang menghasilkan sedikit rendemen minyak. Tujuan dari perbaikan yang dilakukan diharapkan
dapat mengevaluasi proses produksi minyak atsiri nilam, khususnya pada CV Anugerah Essential Oil dan memberikan hasil
minyak atsiri lebih banyak. Setelah dilakukan perbaikan proses melalui pendekatan perhitungan neraca massa, minyak atsiri
yang dihasilkan meningkat dan kebutuhan air untuk ekstraksi dapat dikurangi. Dengan demikian, perbaikan proses produksi
minyak atsiri berbasis neraca massa menunjukan pengaruh positif dan dapat diterapkan oleh industri minyak atsiri skala

kecil menengah untuk menghasilkan rendemen minyak secara optimal.

Kata Kunci: Minyak Atsiri, Neraca Massa, Nilam, Industri Kecil Menengah

1. PENDAHULUAN

Minyak atsiri (essential oil, etherial oil, atau
volatile oil) adalah hasil ekstrak alami dari
berbagai jenis tanaman khususnya pada daun,
bunga, kayu, biji ataupun putik bunga.
Setidaknya terdapat sekitar 150 jenis minyak
atsiri  yang diperdagangkan di  pasar
internasional dan 40 jenis diantaranya
diproduksi di Indonesia (Manurung, 2010).
Minyak nilam yang potensial banyak
dikembangkan sebagai produk-produk farmasi
karena mengandung sesquiterpene yang
bersifat anti-kanker, anti-inflamasi, antibiotik
hingga anti-depresi (Blank et al., 2011; Ramya
etal., 2013).

Minyak nilam didapat dari proses distililasi uap
daun nilam untuk dihasilkan minyak nilam
kasar. Setelah dihasilkan minyak nilam kasar,
dilakukanlah pemisahan antara minyak atsiri

dan air agar didapat minyak nilam murni yang
memiliki aroma khas. Untuk mempertahankan
aroma khas nilam diperlukan senyawa fiksatif
agar mengikat minyak nilam yang sifatnya
mdah menguap. Aroma khas dari minyak atsiri
nilam ini  menyebabkan minyak nilam
dimanfaatkan sebagai bahan baku
aromaterapi dan zat aditif seperti pewangi
makanan (Donelian et al., 2009; Deddy et al.,
2011)

Proses produksi minyak atsiri nilam ini tidak
hanya dihasilkan oleh industri skala besar
dengan peralatan yang canggih dan modern,
melainkan pada industri skala kecil menengah
pun memproduksinya. Salah satu industri
minyak atsiri nilam skala kecil menengah
adalah CV Anugerah Essential Oil yang
menggunakan peralatan distiliasi
konvensional. Penggunaan peralatan distilasi
dan produksi lainnya yang masih konvensial
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menghasilkan produk minyak atsiri yang tidak
optimal. Selain itu, minyak atsiri yang
dihasilkan saat dilakukan pengujian di
laboratorium masih memberikan kualitas yang
tidak memenuhi kualifikasi standar nasional,
sehingga diperlukan adanya perbaikan proses
produksi untuk mengoptimalkan  proses
produksi minyak atsiri nilam dan memperbaiki
kualitasnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
dan memperbaiki proses produksi minyak atsiri
nilam pada industri kecil menengah yang
menggunakan peralatan konvensional.
Evaluasi dan perbaikan proses produksi
dilakukan dengan pendekatan perhitungan
neraca massa agar diketahui rendemen
minyak atsiri maksimal yang umumnya
dihasilkan oleh industri minyak atsiri skala kecil
menengah. Hasil dari evaluasi dan perbaikan
proses produksi minyak atsiri ini akan
menawarkan beberapa solusi agar proses
produksi minyak atsiri menjadi lebih efektif dan
efisien.

2. METODOLOGI

CV Anugerah Essential Oil menjadi subjek
utama penelitian untuk evaluasi dan perbaikan
proses produksi minyak atsiri yang dihasilkan.
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik wawancara dan
observasi langsung terhadap subjek pada
bulan Juni 2019. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis dengan menggunakan
pendekatan perhitungan neraca massa.
Penggunaan pendekatan perhitungan neraca
massa ini bertujuan agar diketahui keluaran
(output) maksimal yang dihasilkan
berdasarkan masukan (input) produksi yang
digunakan (Sugiharto et al., 2016). Selain itu,
dilakukan  pula  studi literatur  untuk
membandingkan hasil evaluasi dan
menguatkan solusi yang diberikan terhadap
perbaikan proses produksi.
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Gambar 1. Proses produksi minyak atsiri
nilam pada CV Anugerah Essential Oil

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. PROSES PRODUKSI MINYAK ATSIRI NILAM

Proses produksi minyak atsiri nilam dimulai
dari proses pencucian bahan baku agar
terhindar  dari kotoran  yang dapat
menyebabkan menurunnya kualitas minyak
atsiri yang dihasilkan. Pencucian bahan baku
memerlukan air dalam jumlah besar karena
bahan baku yang digunakan dalam sekali
proses produksi sebanyak 300 kg dan
menghasilkan air buangan dalam jumlah yang
banyak pula. Kemudian bahan baku yang telah
dicuci dikeringkan agar kandungan minyak
atsiri pada bahan baku mudah diikat oleh air
saat proses distiliasi uap berlangsung.
Sehingga terjadi pengurangan bobot akibat
dilakukannya pencucian dan pengeringan

bahan baku.
Setelah dilakukan pengeringan terhadap
bahan baku, proses penyulingan uap

dilakukan untuk mengekstrak minyak atsiri.
Proses penyulingan ini akan menghasilkan
limbah padat yang disebut ampas dan uap
campuran dari minyak atsiri dengan air.
Campuran uap ini akan dikondensasi pada
kondensor sehingga dihasilkan minyak atsiri
kasar yang telah berbentuk cair. Alat
penyulingan yang digunakan oleh CV
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Anugerah Essential Oil terbuat dari bahan
stainless karena dapat menghasilkan minyak
atsiri yang lebih jernih dan kualitas aromanya
lebih baik.

Pada proses penyulingan, digunakan uap air
yang dipanaskan dengan menggunakan boiler.
Untuk mengekstrak nilam sebanyak 300 kg,
CV Anugerah Essential Oil menggunakan air
sebanyak 500 kg untuk  diuapkan.
Penguapannya dilakukan tidak langsung pada
ketel yang berbeda sehingga uap disalurkan
ke ketel penyulingan melalui pipa. Sehingga
minyak atsiri yang dihasilkan lebih banyak

walaupun harus memakan biaya yang lebih
besar daripada penguapan langsung.

Minyak atsiri kasar yang telah didapatkan
setelah  proses  kondensasi  kemudian
dipisahkan antara komponen air dan minyak
atsirinya. Proses ini dikenal sebagai proses
separasi yang bertujuan untuk mendapatkan
kualitas rendemen minyak atsiri yang lebih
baik (Said et al., 2015). Proses separasi yang
dilakukan didasarkan pada perbedaan bobot
jenis antara air dan minyak atsiri, sehinga akan
didapatkan minyak atsiri nilam yang berwarna
kuning-jernih dan berbau segar (Zuliansyah et
al., 2013).
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Gambar 2. Diagram neraca massa proses produksi minyak atsiri nilam pada CV Anugerah
Essential Oil

Tabel 1. Input-output proses produksi minyak atsiri nilam pada CV Anugerah Essential Oil

Input Output
1. Daun Nilam.........coooieiiiinn. 300 1. Limbah Padat.................... 264,394 kg
kg
2. N | 500 kg 2. Limbah Cair.......ccooovveviinnnne. 531,9
kg
3. Recycle.....c.cooiiiiiiiiinn, 119,97 kg 3. Recycle.........cooiiiiiiiiin. 119,97 kg
Minyak  Atsiri......ccccooiiiiil 3,706
kg
Total 919,97 kg 919,97 kg
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3.2. IDENTIFIKASI MASALAH PADA PROSES
PRODUKSI MINYAK ATSIRI NILAM

Proses produksi minyak atsiri nilam yang
dilakukan oleh CV Anugerah Essential Oil
menghasilkan produk sebanyak 3,706 kg per
300 kg daun nilam. Hasil ini tidak sesuai
dengan studi yang dilakukan oleh Zuliansyah
et al. (2013) yang menyatakan nilam memiliki
kandungan minyak atsiri maksimal sebesar
1,5%. Artinya rendemen minyak atsiri yang
dihasilkan oleh CV Anugerah Essential Oil
sebesar 0,012 kg—minyak atsiri/kg-daun nilam yang
seharusnya dapat mencapai 0,015 KQ-minyak
atsii/KQ-daun  nilam  S@at  proses  produksi
berlangsung optimal. Kondisi ini tentu dapat
ditemukan pada industri minyak atsiri skala
kecil menengah lainnya sehingga diperlukan
adanya perbaikan terhadap proses produksi
minyak atsiri nilam.

Tidak maksimalnya rendemen yang dihasilkan
dapat disebabkan oleh masih tersisanya
kandungan minyak atsiri pada limbah padat.
Selain limbah padat, sisa minyak atsiri dapat
ditemukan pada air yang dipisahkan pada saat
proses separasi dan terbuang sebagai limbah
cair. Sehingga proses produksi minyak atsiri
nilam pada industri kecil ~menengah,
khususnya CV Anugerah Essential Oil ini perlu
dievaluasi agar menghasilkan rendemen yang

tinggi.

Akibat digunakannya teknologi produksi yang
masih konvensial, hasil rendemen minyak
atsiri memiliki kualitas yang belum memenuhi
standar. Salah satunya adalah masih
terdapatnya serbuk-serbuk padatan yang
membentuk suspensi dengan minyak atsiri
yang dihasillkan. Hal ini dikarenakan oleh tidak
terpisahkannya antara limbah padat yang
berupa serbuk dengan minyak atsiri dan air
pada saat proses separasi. Artinya, sebagian
besar minyak atsiri yang dihasilkan oleh
industri kecil menengah masih didominasi oleh
adanya serbuk-serbuk kotoran sehingga
kualitasnya tidak memenuhi spefikasi dan
berpotensi menurunkan harga jualnya di
pasar.

Selain itu, penggunaan air dalam proses
produksi minyak atsiri pada industri kecil
menengah ini hanya dapat mendaur ulang
sebanyak 23,99%. Angka tersebut
menunjukan dalam proses produksi minyak
atsiri nilam masih membutuhkan air lebih
banyak dari pada hasil daur ulang. Sehingga
perlu dilakukan perbaikan proses untuk
mengefisiensikan dan mengefektifkan
penggunaan air agar dapat digunakan untuk
kegiatan industri lainnya.

3.3. EVALUASI DAN SOLUSI PERBAIKAN
PROSES PRODUKSI MINYAK ATSIRI NILAM

Evaluasi dan perbaikan proses produksi
minyak atsiri nilam telah dilakukan melalui
pendekatan perhitungan neraca massa.
Zulfiansyah et al. (2013) telah melakukan
modifikasi pada proses produksi minyak atsiri
nilam dengan menaikan tekanan menjadi 5
bar. Minyak atsiri yang dihasilkan bertambah
menjadi 9 kg vyang mulanya hanya
menghasilkan 3,706 kg dari 300 kg daun
nilam. Sehingga proses yang dimodifikasi
kondisinya saat dianalisis dengan pendekatan
perhitungan neraca massa memberikan
pengaruh positif.

Penambahan jumlah minyak atsiri yang
dihasilkan, selain disebabkan oleh modifikasi
kondisi proses, dapat juga disebabkan oleh
perajangan daun nilam yang lebih kecil.
Semakin kecilnya ukuran daun nilam dapat
mempermudah air untuk mengikat minyak.
Umur daun saat dipanen pun mempengaruhi
kandungan minyak atsiri pada daun nilam
yang akan diekstrak (Kongkathip et al., 2009).

Solusi lainnya untuk memperbaiki proses
produksi minyak atsiri nilam adalah dengan
menyuling kembali limbah padat hasil dari
proses pemisahan. Hal ini dikarenakan pada
limbah padat masih mengandung minyak atsiri
dan perlu dioptimalkan proses ekstraksinya.
Dengan demikian rendemen minyak atsiri
menjadi lebih tinggi daripada hasil proses
produksi yang belum dievaluasi.

Rendemen yang dihasilkan setelah evaluasi
dan perbaikan proses produksi sebesar 0,03
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kg-minyak atsiri/kg—daun nilam- Hasil tersebut
menjadikannya dua kali lebih banyak daripada
hasil yang didapatkan oleh Zuliansyah et al.
(2013). Penambahan jumlah rendemen selain
akrena modifikasi kondisi proses dan
perajangan daun yang lebih kecil, disebabkan
pula oleh dilakukannya proses separasi yang
dilakukan secara optimal.

Proses separasi yang optimal, selain
meningkatkan jumlah rendemen, dapat juga
meningkatkan kualitas minyak atsiri. Hal ini
ditunjukan dengan limbah padat yang
meningkat karena pada proses produksi yang
belum dievalusi, serbuk-serbuk padatan masih
terlarut pada minyak atsiri. Pada proses
produksi hasil evaluasi mengindikasikan

limbah padat yang berupa serbuk dapat
terpisahkan optimal sehingga jumlah limbah
bertambah.

Hasil evaluasi dan perbaikan proses produksi
yang dilakukan menunjukan air yang dapat
didaur ulang sebesar 72%. Angka tersebut
dapat mengurangi kebutuhan air yang tadinya
hanya dipasok sebesar 23,99% dan
memerlukan 76,01% dapat dikurangi. Setelah
dilakukannya  evaluasi, kebutuhan  air
tambahan menjadi 28% karena sisanya telah
dipasok oleh air hasil daur ulang. Dengan
demikian, pengefisiensian dan pengefektifan
penggunaan air dapat dioptimalkan dalam
proses produksi minyak atsiri nilam.
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Gambar 3. Diagram neraca massa proses produksi minyak atsiri nilam setelah dievaluasi
melalui pendekatan perhitungan neraca massa

Tabel 2. Input-output proses produksi minyak atsiri nilam pada CV Anugerah Essential Oil

Input Output
1. Daun Nilam............................. 300 1. Limbah Padat........................ 284,7 kg
kg
2. Al 500 kg 2. Limbah Cair..........ccoeeeeiinni 506,3
kg
3. Recycle.......oooiiiiiiiiiiin 360 kg 3. Recycle........oooiiiiie 360 kg
Minyak Atsiri.......ccccociiiiiiinnn. 9 kg
Total 1.160 kg 1.160 kg
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Tabel 3. Perbandingan hasil produk, limbah dan air recycle sebelum dan setelah dilakukan

evaluasi dan perbaikan

Sebelum Evaluasi

Setelah Evaluasi

Rendemen minyak atsiri nilam  1,2%
Limbah
- Padat

- Cair

Air hasil daur ulang

3%
264,394 kg 284,7 kg
531,9 kg 506,3 kg
119,97 kg 360 kg

4. KESIMPULAN

Evaluasi dan perbaikan terhadap proses
produksi minyak atsiri nilam memberikan
pengaruh positif karena dapat meningkatan
minyak atsiri yang dihasilkan. Peningkatan
hasl minyak atsiri yang diperoleh meningkat
dua kali lebih tinggi daripada proses produksi
yang belum dievaluasi. Selain meningkatkan
hasil perolehan minyak atsiri, evaluasi yang
dilakukan memberikan air hasil daur ulang
(recycle) yang banyak dan dapat memasok
kebutuhan air saat proses produksi dilakukan.
Selain itu, limbah padatan yang sebelumnya
masih menyimpan minyak atsiri, setelah
dievaluasi jumlahnya bertambah dan membuat
kualitas minyak atsiri meningkat karena
serbuk-serbuk terlarut dapat terpisahkan dari
minyak atsiri yang diperoleh. Limbah cair yang
masih mengandung minyak atsiri pun dapat
dipisahkan dan diambil minyaknya sehingga
memperbesar perolehan hasil minyak atsiri
dengan jumlah bahan baku yang sama.
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6. NOMENKLATUR

F1
F2
F3
F4
w
R

: Feed 1, daun nilam

: Feed 2, air

: By-product

: Produk, minyak atsiri nilam
: Limbah cair

: air recycle
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